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ABSTRACT
Pregnancy will cause various changes, both physical and psychological, that
occur in the first, second and third trimesters. The changes that occur cause
discomfort for pregnant women, especially when entering the third trimester. One
of the discomforts experienced is musculoskeletal changes which often cause
back pain in pregnant women. The research method used was pre-experimental
design with One Group Pretest-Posttest type. Previous researchers gave a pre-
test to the group that would be given treatment. Then the researchers carried out
treatment in the form of prenatal massage on the body except the mother's
stomach for 30- 40 minutes. After completing the treatment, the researcher gave
a post-test. The number of samples in this study was 70 participants consisting
of pregnant women in the second and third trimesters who experienced
physiological complaints. This research was conducted in Lamongan Regency,
East Java. The statistical test results have shown a sig value <0.000, which
means that there is an effect of massage during pregnancy on reducing physical
complaints during pregnancy in the PDNA Lamongan developed area. Massage
performed on pregnant women can help reduce physical complaints or
discomfort felt by pregnant women, including complaints of back pain, difficulty
sleeping (insomnia), and leg cramps.
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ABSTRAK
Kehamilan akan menyebabkan berbagai perubahan baik fisik maupun psikis
yang terjadi pada trimester I, II, III. Perubahan yang terjadi menimbulkan
ketidaknyaman pada ibu hamil, apalagi saat memasuki trimester III. Salah satu
ketidaknyaman yang dialami adalah perubahan muskuloskeletal yang seringkali
menyebabkan nyeri punggung pada ibu hamil. Metode penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperimental design dengan jenis One Group Pretest-
Postest. Peneliti sebelumnya memberikan pre-test kepada kelompok yang akan
diberikan perlakukan. Kemudian peneliti melakukan perlakuan atau treatment
berupa massage prenatal dilakukan pada tubuh kecuali perut ibu selama 30-40
menit. Setelah selesai perlakuan, peneliti memberikan post-test. Jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 70 peserta yang terdiri dari ibu hamil trimester 2 dan 3
yang mengalami keluhan fisiologis. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur. Hasil uji statistik menunjukkan nilai sig <0.000 yang
berarti bahwa terdapat pengaruh massage pada kehamilan terhadap penurunan
keluhan fisik selama kehamilan di wilayah binaan PDNA Lamongan. Massage
yang dilakukan pada ibu hamil dapat membantu menurunkan keluhan fisik atau
ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu hamil, di antaranya adalah keluhan
nyeri punggung, sulit tidur (insomnia), dan kram pada kaki.

Kata Kunci: Kehamilan, Keluhan Fisik, Massage

mailto:irmamayapuspita@um-surabaya.ac.id


JURNAL SAINS KEBIDANAN
Vol. 5 No. 2 November 2023

Copyright @2023 JURNAL SAINS KEBIDANAN

http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/JSK/
DOI: 10.31983.v5.i2.10341

84

Pendahuluan

Kehamilan akan menyebabkan berbagai
perubahan baik fisik maupun psikis.
Perubahan fisik meliputi perubahan pada
beberapa sistem yaitu, endokrin,
mukuloskeletal, imunologi, pernafasan,
kardiovaskular reproduksi, dan perkemihan.
Perubahan yang terjadi menyebabkan
munculnya ketidaknyaman pada ibu hamil.
Beberapa ketidaknyamanan yang dialami
oleh ibu hamil adalah nyeri punggung,
insomnia, kram kaki, bengkak pada kaki,
nyeri panggul, sesak nafas dan kontraksi
palsu, (Enggar and Gintoe, 2019).

Bertambahnya ukuran janin akan
menyebabkan ibu menahan berat tubuhnya
pada tulang belakang, bahu tertarik ke arah
belakang dan tulang belakang menjadi lebih
melengkung atau disebut dengan lordosis
(Badrus & Khairoh, 2023). Usia kehamilan
merupakan salah satu faktor ibu mengalami
nyeri punggung (Kartikasari and Nuryanti
2016).

Keluhan ibu hamil lainnya adalah
insomnia atau sulit tidur yang lazim menjadi
masalah pada akhir kehamilan. Hal tersebut
dapat terjadi karena adanya perubahan
postur tubuh seiring semakin besarnya perut
ibu dan ibu menjadi sulit untuk mengatur
posisi tidur yang nyaman, aktivitas janin
yang meningkat terutama di malam hari,
peningkatan frekuensi buang air kecil yang
dapat membangunkan ibu di malam hari,
cemas menghadapi persalinan dan
persiapan menjadi orang tua serta
perubahan kebiasaan hidup (Ika Sukarsih et
al., 2021).

Masalah fisik lain yang dapat dialami ibu
hamil adalah kram kaki. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh perubahan hormonal,
peningkatan berat badan, peningkatan
tekanan pada pembuluh darah serta
kurangnya magnesium dan kalsium pada
bahan makanan yang dikonsumsi sehari-
hari (Simkin et al., 2016).

Masalah pada ibu hamil dapat ditangani
dengan terapi farmakologis dan
nonfarmakologis. Analgesik, nonsteroid dan
relaksan merupakan pilihan pada terapi
farmakologis. Sedangkan upaya
nonfarmakologis dapat diberikan dengan
teknik relaksasi, massage, kompres dingin
atau hangat (Herawati et al., 2017). Keluhan

fisik pada ibu hamil juga dapat diatasi
dengan kegiatan senam yoga dengan tetap
memperhatikan kondisi ibu hamil
(Mardliyana et al., 2022).

Salah satu terapi untuk mengurangi
nyeri punggung yang dirasakan ibu hamil
secara non farmakologis adalah dengan
melakukan pemijatan atau massage, yaitu
pemijatan ringan atau sentuhan yang dapat
memberikan rasa tenang dan nyaman pada
ibu hamil (Pramudita, 2020).

Massage pada ibu hamil merupakan
terapi komplementer yang dapat
mengurangi masalah nyeri punggung pada
ibu hamil. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Erry (2014) bahwa
pemijatan merupakan pilihan alternatif yang
memiliki efektifitas tinggi dalam
meningkatkan derajat kesehatan (Erry et al.,
2014).

Selain dapat mengurangi keluhan nyeri
punggung, massage yang dilakukan pada
ibu hamil juga dapat membantu
memperbaiki kualitas tidur. Massage
menyebabkan tubuh menjadi lebih relaksasi,
saat kondisi relaksasi tubuh akan terasa
nyaman untuk memulai tidur (Fikhriati, 2021).
Perempuan yang sebelum hamil memiliki
riwayat nyeri punggung maka kemungkinan
besar dapat mengalami nyeri punggung
yang lebih buruk saat kehamilannnya
(Herawati et al. 2017).

Berdasarkan pemaparan di atas maka
peneliti ingin mengetahui pengaruh
massage pada kehamilan terhadap
penurunan keluhan fisik seperti nyeri
punggung, insomnia, dan kram kaki selama
kehamilan di wilayah binaan PDNA
(Pimpinan Daerah Nasyiatul ‘Aisyiyah)
Kabupaten Lamongan.

Metode

Metode penelitian yang digunakan
adalah Pre-Eksperimental Design dengan
jenis One Group Pretest-Postest. Pretest
diberikan sebelum intervensi dilakukan.
Kemudian peneliti melakukan treatment
berupa massage prenatal pada tubuh ibu
hamil kecuali bagian perut. Massage
diberikan selama 30 – 40 menit 1 kali dalam
sehari. Setelah pemberian treatment,
peneliti memberikan post-test. Besarnya
pengaruh treatment diketahui dengan
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membandingkan antara hasil pre-
test dengan post-test.

Populasi dalam penelitian ini adalah
anggota Pimpinan Daerah Nasyiatul
‘Aisyiyah Lamongan (PDNA) sejumlah 80
peserta. Pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling, didapatkan sampel
sebanyak 70 peserta yang memenuhi
kriteria inklusi yaitu ibu hamil yang
mengalami ketidaknyamanan dalam
kehamilan, tidak ada komplikasi dalam
kehamilan, dan tidak sedang mengkonsumsi
anti nyeri.

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari - April 2023 di Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner pre dan post,
panduan massage pada ibu hamil dan
panduan wawancara terstruktur. Kuesioner
yang digunakan adalah skala NRS (Numeric
Rating Scale) dan Pittsburgh Sleep Quality
Index (PSQI)

Analisis data menggunakan uji Satistik
Wilcoxon Signed Ranks. Alur penelitian
terdiri atas: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi pada tabel untuk
memudahkan membaca hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian pengaruh massage pada
kehamilan terhadap penurunan keluhan fisik
selama kehamilan. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk table. Tabel 1 menyajikan
data mengenai karakteristik ibu hamil pada
penelitian ini adalah usia, pendidikan,
pekerjaan, paritas, dan usia kehamilan.
Mayoritas ibu hamil memiliki usia reproduksi
sehat atau berada pada rentang usia 20 –
35 tahun sebanyak 53 responden (76%),
sebagian besar responden memiliki
pendidikan menengah sebanyak 50
responden (71%), sebagian besar
responden bekerja yaitu 56 responden
(80%), sebagian besar responden
kehamilannya primigravida sebanyak 42
responden (60%), dan sebagian responden
berada pada trimester III yaitu 61 responden
(87%).

Tabel 1 Karakteristik Ibu Hamil
Karakteristik Frekuensi Presentase

(%)
Usia

Reproduksi
muda (<20
tahun)

10 14

Reproduksi
sehat (20-35
tahun)

53 76

Reproduksi
tua (>35
tahun)

7 10

Pendidikan
Dasar 0 0
Menengah 50 71
Tinggi 20 29

Pekerjaan
Bekerja 56 80
Tidak
bekerja

14 20

Paritas
Multigravida 28 40
Primigravida 42 60

Usia kehamilan
Trimester I 0 0
Trimester II 9 13
Trimester III 61 87

Total 70 100

Tabel 2 Keluhan fisik yang dirasakan ibu
hamil sebelum massage

Keluhan Fisik Frekuens
i

Persentase
(%)

Nyeri
Punggung 42 60

Insomnia 18 26
Kram Kaki 10 14
Total 70 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
keluhan pada ibu selama hamil, sebagian
besar mengalami keluhan fisik nyeri
punggung 42 ibu hamil (60%), insomnia 18
ibu hamil (26%), dan kram kaki sebanyak 10
ibu hamil (14%).

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa sebanyak 64 (91%) ibu hamil yang
merasakan keluhan fisik atau masalah
dalam kehamilannya berkurang, 6 (9%) ibu
hamil mengalami keluhan fisik yang
menetap atau tidak ada perubahan setelah
diberikan treatment berupa pemijatan atau
prenatal massage.
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Tabel 3 Perubahan keluhan fisik yang
dirasakan ibu hamil setelah massage

Keluhan Fisik Frekuensi Persentase (%)
Berkurang 64 91
Menetap 6 9
Semakin
Bertambah

0 0

Total 70 100

Tabel 4 Keluhan fisik yang menetap
dirasakan oleh ibu hamil setelah massage

Keluhan Fisik Frekuensi Persentase (%)
Nyeri
Punggung 4 66.6

Insomnia 1 16.6
Kram Kaki 1 16.6
Total 6 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa dari 6 orang ibu hamil yang keluhan
fisiknya menetap setelah massage yaitu 4
orang dengan keluhan nyeri punggung, 1
orang insomnia, dan 1 orang kram kaki.

Tabel 5 Analisis Pengaruh Massage
terhadap Keluhan Fisik Ibu Hamil

Pre-Post Test
Z 3.588b
Asymp.Sig. (2-
tailed)

.000

Hasil uji statistik menunjukkan nilai sig
<0.000 yang berarti bahwa terdapat
pengaruh massage pada kehamilan
terhadap penurunan keluhan fisik selama
kehamilan di wilayah binaan PDNA
Lamongan.

Karakteristik responden pada penelitian
ini adalah usia, pendidikan, pekerjaan,
paritas, dan usia kehamilan. Usia ibu hamil
pada penelitian ini sebagian besar adalah
usia reproduksi sehat (20-35 tahun)
sebanyak 53 responden (76%). Penelitian
Sukorini (3017) mengatakan bahwa
kehamilan dan persalinan seorang
perempuan idealnya adalah 20-35 tahun.
Pada usia tersebut memiliki resiko rendah
untuk terjadi komplikasi (Sukorini, 2017).

Tingkat pendidikan ibu hamil pada
penelitian ini sebagian besar adalah
menegah yaitu sebanyak 50 responden
(71%). Tingkat pendidikan menengah berarti

bahwa ibu hamil dapat menerima informasi
dengan baik, sehingga harapannya ibu
hamil mampu menerapkan informasi yang
diperoleh untuk mengurangi
ketidaknyamanan yang dirasakan.
Berdasarkan penelitian Rahayu (2014)
semakin tinggi tingkat pendidikan maka
semakin tinggi kemampuan mereka dalam
menerima informasi, sehingga makin tinggi
pengetahuan yang dimiliki (Ipuk Ika Rahayu,
2019).

Sebagian besar ibu hamil pada
penelitian ini bekerja yaitu 56 responden
(80%). Ibu hamil yang bekerja memiliki
informasi yang luas karena dapat bertemu
dengan banyak orang di lingkungan
kerjanya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Nursa’iidah (2022) bahwa pengetahuan dan
pengalaman bisa didapatkan dari
lingkungan kerja (Sharah Nursa’iidah &
Rokhaidah, 2022).

Penelitian ini sebagian besar ibu hamil
adala primigravida 42 orang (60%).
Penelitian Halman (2022) menjelaskan
primigravida mempunyai kecemasan lebih
tinggi dibandingkan multigravida. Perbedaan
ini disebabkan oleh karena primigravida
sedang mengalami sesuatu yang baru dan
belum pernah dialami, sehingga
pengalaman tersebut membuat merasa tidak
nyaman. Ibu dengan kehamilan pertama
memiliki pengalaman yang lebih sedikit
dibandingkan dengan ibu multigravida. Ibu
primigravida masih belajar dalam mengatasi
ketidaknyamanan selama kehamilan,
sedangkan pada ibu multigravida mereka
sebagian besar kemungkinan sudah
mengetahui cara mengatasi
ketidaknyamanan dalam kehamilan
(Halman et al., 2022).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2017
menjelaskan bahwa Pelayanan Kesehatan
Tradisional Integrasi dapat dilakukan secara
bersama oleh tenaga kesehatan tradisional
dan tenaga kesehatan lain guna
pengobatan/ perawatan pasien (Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia,
2017)

Penelitian ini menggunakan treatment
berupa massage atau pijatan. Pijatan dapat
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dilakukan tidak hanya pada ibu hamil, tetapi
juga pada ibu yang sedang bersalin untuk
mengurangi nyeri saat persalinan, dan saat
masa nifas. Setelah pemijatan akan terjadi
vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah
sehingga menyebabkan aliran darah yang
lanjcar, selain itu pemijatan dapat
meningkatkan produksi hormon yang
membuat relaksasi yaitu endorpine (Rahimi
et al., 2018). Pada penelitian Aswitami
dijelaskan bahwa pemijatan selain dapat
menurunkan keluhan fisik juga dapat
menurunkan keluhan psikologis yaitu
kecemasan (Aswitami et al., 2021).

Massage dapat membantu mengurangi
insomnia karena mengurangi stress dan
kecemasan, ketegangan otot, serta relaksasi.
Namun massage tidak dapat digunakan
sebagai terapi utama insomnia. Beberapa
titik massage yang tidak diperbolehkan
dilakukan pada ibu hamil adalah gall bladder
21, kidney 1, large instine 4, spleen 6,
spleen 18, liver 3, bladder 67, dan ovary
refleks (Field, 2012). Ibu hamil harus tetap
menjalankan pola hidup sehat seperti
menjaga pola tidur dengan jadwal yang
teratur, menghindari konsumsi kafein dan
alkohol, serta membuat lingkungan tidur
yang nyaman (Ika Sukarsih et al., 2021). Ibu
hamil juga identik dengan kecemasan, untuk
itu sangat perlu mengelola perasaan dengan
baik agar kesejahteraan ibu dan janin
terjaga (Mardliyana & Puspita, 2022)

Beberapa teknik massage juga dapat
mengurangi kram kaki. Pijatan yang lembut
dapat dilakukan mulai dari bawah kaki
sampai pada betis dengan metode
leafstroke. Selain itu dengan merendam kaki
ibu hamil ke dalam air hangat pada suhu
37oC – 39oC yang diberikan sedikit garam
dapat membantu meredakan ketegangan
otot. Agar lebih optimal, rendam kaki pada
ibu hamil dapat menggunakan garam yang
mengandung magnesium sulfat. Diamkan
selama 20-30 menit. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hutagaoul (2022) yang
menyatakan bahwa nyeri kram kaki pada ibu
hamil dapat diturunkan dengan teknik
relaksasi rendam air hangat selama 10 – 20
menit selama 5 hari dengan suhu 39°C
(Hutagaol et al., 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh massage pada
kehamilan terhadap penurunan keluhan fisik

selama kehamilan di wilayah binaan PDNA
Lamongan dengan nilai sig <0.000. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fithriyah (2020) tentang prenatal
massage dan penurunan nyeri punggung
menunjukkan bahwa pada penelitian ini
terdapat pengaruh prenatal massage
terhadap penurunan nyeri punggung ibu
hamil trimester III dengan p-value 0.000
(Fithriyah, Rizki Dyah Haninggar, 2020).

Penelitian Dewiani, Purnama, dan
Yusanti (2022) tentang pemberian terapi
prenatal massage terhadap nyeri punggung,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
prenatal massage terhadap nyeri punggung.
Dampak nyeri punggung bawah pada ibu
hamil adalah ibu akan mengalami gangguan
tidur yang menyebabkan ketidaknyamanan
dalam melakukan aktivitas (Dewiani et al.,
2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Furlan,
et al. (2015) mengatakan bahwa massage
dapat digunakan sebagai pengobatan elektif
untuk low back pain (nyeri punggung) pada
ibu hamil. Penelitian ini merupakan jenis
literature review dengan jumlah total peserta
3096. Massage memiliki manfaat dalam
meredakan nyeri (Ad et al., 2015).

Massage dapat memperbaiki kualitas
tidur ibu hamil, hal ini juga diungkapkan oleh
Yuniati, et al ( 2022) pada penelitiannya
yaitu terdapat perbedaan nilai rata-rata
kualitas tidur sebelum dan setelah
pemberian massage pada ibu hamil
trimester III (Yuniati et al., 2022). Penelitian
Anggraini dan Hidayah (2022) menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata kualitas
tidur ibu hamil TM III secara signifikan
sebelum dan setelah mendapatkan prenatal
massage (Anggraini & Hidayah, 2022).

Massage pada kehamilan dapat
menurunkan keluhan kram kaki. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
di pesisir Bengkulu bahwa pijat hamil dapat
mengurangi ketidaknyamanan kram kaki
pada ibu hamil minimal 75% (Dewiani et al.,
2023). Hal serupa dijelaskan oleh Suarniti,
Cahyaningrum, dan Wiryanatha (2019)
bahwa prenatal massage dapat mengurangi
terjadinya ketegangan otot, sehingga
sirkulasi darah ke tubuh menjadi lancar
(Suarniti et al., 2019).

Massage juga bermanfaat pada saat
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persalinan. Hal ini diungkapkan pada
penelitian Smith, et al. (2018), bahwa
massage efektif dalam mengurangi nyeri
pada masa persalinan. Pijat refleksi
merupakan manipulasi lembut atau
penekanan bagian tertentu pada kaki untuk
menghasilkan efek di bagian lain tubuh yang
dapat dilakukan oleh bidan saat persalinan
(Smith et al., 2018).

Massage menjadi salah satu upaya
yang baik untuk mengatasi beberapa
keluhan ibu hamil. Namun, perlu dipastikan
bahwa massage harus dilakukan oleh
seorang terapis yang telah memiliki
pengalaman dan profesional berlisensi
sehingga pijatan yang dilakukan tidak
mengganggu kondisi ibu dan janin (Mueller
and Grunwald, 2021).

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah
massage yang dilakukan pada ibu hamil
dapat membantu menurunkan keluhan fisik
atau ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
ibu hamil, di antaranya adalah keluhan nyeri
punggung, sulit tidur (insomnia), dan kram
pada kaki.
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dukungan dari berbagai pihak yaitu Rektor
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